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Abstract. Stress was a condition that arose from the interaction between individuals and their
environment, affecting physical, psychological, and social aspects. One of the factors influencing
stress was coping strategies, which referred to cognitive and behavioral efforts to manage
demands perceived as burdensome. This study aimed to explore the relationship between coping
strategies and stress levels among final-year students at the Institut limu Kesehatan Nahdlatul
Ulama Tuban. This study used a non-experimental design with a correlational analytic
method and a cross-sectional approach. The population consisted of 242 students, with a
sample of 151 respondents selected using cluster random sampling. Data were collected
using questionnaires measuring coping strategies and stress levels, which had been tested
for validity and reliability, and were analyzed using Spearman’s rho test.

The results showed a p-value of 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient of r =

0.414, indicating a significant relationship between coping strategies and stress among
final-year students at the Institut lImu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban.

Keywords: Coping Strategies, Final-year Students, Stress

Abstrak. Stres adalah keadaan yang muncul akibat interaksi antara individu dan
lingkungan yang memengaruhi aspek fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu faktor yang
memengaruhi stres adalah strategi koping, yang merupakan upaya kognitif dan perilaku
untuk mengatasi tuntutan yang dianggap memberatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi hubungan antara strategi koping dan tingkat stres pada mahasiswa
akhir di Institut [lmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban. Penelitian ini menggunakan
desain non-eksperimental dengan metode analitik korelasional dan pendekatan potong
lintang. Populasi terdiri dari 242 mahasiswa dengan sampel 151 responden yang diambil
melalui teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
mengukur strategi koping dan tingkat stres, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil penelitian
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,414, yang
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Hubungan Strategi Koping dengan Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Institut lImu Kesehatan
Nahdlatul Ulama Tuban

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi koping dengan stres
pada mahasiswa tingkat akhir di institut [lmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban.

Kata kunci: Mahasiswa Tingkat Akhir, Strategi Koping, Stres

LATAR BELAKANG

Mahasiswa merupakan kelompok khusus dimana mereka saat ini berada pada fase
transisi dan kritis sebelum menjalani kehidupan yang sebenarnya di masyarakat (Saifudin
et al., 2023). Pada fase ini mereka dihadapkan pada berbagai tekanan. Mahasiswa tingkat
akhir khususnya rentan mengalami stres karena tuntutan penyelesaian studi yang tinggi,
dan banyak dari mereka belum menyadari stres jangka panjang terhadap fungsi otak dan
kesehatan mental secara umum (Rivaldi, 2024). Fenomena stres di lingkup mahasiswa
ini menjadi hal yang perlu untuk diperhatikan lebih lanjut. Mahasiswa memang
diharapkan mampu memiliki kapasitas diri yang lebih tinggi, dan mampu menyelesaikan
serta menemukan solusi terbaik atas permasalahannya. Namun, pada kenyataannya
berbagai tantangan yang sulit dikendalikan tetap timbul dan mengganggu stabilitas
mental mahasiswa selama masa perkuliahan. Berbagai hal tersebut mampu menjadi faktor

tingginya angka stres pada mahasiswa (Mufatihah et al., 2025).

Prelevansi stres menururt WHO berdasarkan Journal Stressor Asean, presentase
mahasiswa yang mengalami stres secara global sebesar 38-71%. Sedangkan di Asia
Tenggara sebesar 39,6-61,3% (Yunalia et al., 2021). Di indonesia, presentase mahasiswa
yang mengalami stres sebesar 36,7-71,6% (Fukui, 2024) Data di Jawa Timur
menunjukkan stres mahasiswa dengan tingkat tinggi sebesar 1,8%, stres dengan tingkat
sedang mencapai angka 64,5%, dan stres dengan tingkat rendah sebesar 33,6% (Yunalia
et al., 2021). Sebagian besar mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai macam
tekanan, termasuk tekanan biologis (61,1%), psikologis (48,8%), sosial (43,9%), dan
kultural (52%). Berdasarkan survey away yang telah dilakukan pada mahasiswa tingkat
akhir di Institut [lmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban dengan metode observasi dan
wawancara langsung, didapatkan hasil bahwa 5 dari 10 mahasiswa tingkat akhir
mengalami stres dengan beragam gejala seperti sakit kepala, penurunan nafsu makan,
dan gangguan tidur. Kondisi ini tentu akan berpengaruh pada kualitas dan keberhasilan

dalam menyelesaikan tugas akhir.
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Penyebab utama stres pada mahasiswa berasal dari berbagai faktor internal dan
eksternal. Faktor tersebut mencakup tekanan emosional yang tinggi, seperti tuntutan tugas
yang intens serta bermacam-macam dorongan masalah dari luar dapat meningkatkan stres
yang dialami mahasiswa (Jalal et al., 2022). Stres pada mahasiswa tingkat akhir sering
kali berhubungan dengan rendahnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres atau
respon koping mereka, sehingga dapat meningkatkan beban psikologis (Arsandi et al.,
2022). Ketika stressor tersebut muncul, mahasiswa tingkat akhir akan mengalami respon
yang berbeda sebagai reaksi stres pada tubuh mereka. Koping memegang peran paling
utama dalam mengendalikan respon stres tersebut. Sehingga strategi koping yang baik
penting untuk diterapkan mahasiswa agar tidak memperburuk keadaan (Kamarullah,
2022). Namun penggunaan strategi koping yang tidak tepat akan ber buruk pada pikiran,
perasaan, reaksi fisik, dan tingkah lakunya (Siallagan et al., 2023).

Dampak dari stres yang tidak ditangani, dapat mengarah pada rendahnya kepuasan
hidup di kalangan mahasiswa, karena mereka merasa terus-menerus terbebani oleh
ekspektasi. Tanpa dukungan dan strategi koping yang efektif, mereka menjadi rentan
terhadap stres, yaitu kondisi kelelahan emosional dan fisik yang mengurangi kemampuan
mereka untuk berfungsi secara optimal (Fuadi et al., 2023). Mahasiswa tingkat akhir
sering kali menghadapi tekanan yang lebih besar untuk menyelesaikan studi tepat waktu
dan meraih hasil yang memuaskan. Kondisi ini semakin menantang bagi mereka dengan
kecenderungan perfeksionis, yang merasa terdorong untuk mencapai kesempurnaan di
setiap aspek akademis, sehingga mereka terjebak dalam lingkaran stres yang semakin
parah (Leha et al.,, 2022). Oleh karena itu tidak jarang pula ditemukan kasus pada
mahasiswa tingkat akhir yang akhirnya memilih untuk mengakhiri hidup karena

mengalami tekanan yang terus menerus (Safira, 2024).

Mengingat bahwa strategi koping penting dalam mengatasi tekanan tersebut, maka
penting bagi mahasiswa untuk menerapkan strategi koping yang efektif agar tidak
memperburuk keadaan (Kamarullah, 2022). Strategi koping yang tepat, seperti
penggunaan metode problem-focused coping atau emotion-focused coping, dapat
membantu mahasiswa menjaga keseimbangan emosional dan beradaptasi dengan lebih
baik dalam kehidupan akademik mereka (Kamarullah, 2022) Sangat penting bagi

mahasiswa memiliki keterampilan koping yang baik untuk menjaga kesehatan mental
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Hubungan Strategi Koping dengan Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Institut lImu Kesehatan
Nahdlatul Ulama Tuban

mereka. Ketika mereka menghadapi tekanan, kemampuan untuk mengelola stres bisa
sangat membantu, karena hal ini berpengaruh langsung pada kesejahteraan psikologis

mereka (Sesarelia et al., 2024).

Berdasarkan data di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan strategi koping dengan stres pada mahasiswa tingkat akhir di Institut [lmu
Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban. Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka
resiko terburuk dari stres pada mahasiswa tingkat akhir bisa di ketahui lebih awal.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka resiko terburuk dari stres pada

mahasiswa tingkat akhir bisa di ketahui lebih awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain non-eksperimental dengan metode analitik
korelasional dengan pendekatan waktu cross sectional. Penelitian ini berlangsung di
kampus Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban pada bulan Desember 2025.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 151 responden yang dipilih menggunakan teknik
cluster random sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Variabel independent adalah
strategi koping, sedangkan variabel dependen adalah stres yang diukur menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan uji Spearman untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel. Peneliti juga telah melakukan uji etik di IIKNU Tuban pada tanggal 10
November 2025 dan telah dibuktikan dengan sertifikat dengan No.
220/0084223523/LEPK.IIKNU/IX/2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

No Usia | Presentase (%)
1 17-25 (Remaja Akhir) 150 99,3
2 26-35 (Dewasa Awal) 1 0,7
Total 151 100

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa dari 151 (100%) responden hampir seluruh

responden dalam usia remaja akhir yaitu 150 orang (99,3%).

4 |Galen - Vol. x No. x Agustus 2026
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Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin f Presentase (%)
1 Laki-Laki 18 11,9
2 Perempuan 133 88,1
Total 151 100

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dari 151 (100%) responden menunjukkan

bahwa hampir seluruhnnya responden berjenis kelamin Perempuan dengan hasil 133

(88,1%).

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan prodi

No Prodi f Presentase (%)
1 Keperawatan 99 65,6
2 Gizi 16 10,6
3 Kebidanan 20 13,2
4 Administrasi Kesehatan 16 10,6
Total 151 100

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 151 (100%) responden menunjukkan

sebagian besar responden berasal dari prodi Keperawatan dengan hasil 99 (65,6%).

Tabel 4. Identifikasi Strategi Koping Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Institut Ilmu
Kesehatan Nahdatul Ulama Tuban

No Strategi Koping f Presentase (%)
1 Maladaptif 13 8,6
2 Adaptif 138 91,4

Jumlah 151 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 151 (100%) responden menunjukkan bahwa
hampir seluruhnnya yaitu sebanyak 138 (91,4%) responden memiliki strategi koping adaptif.
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Hubungan Strategi Koping dengan Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Institut lImu Kesehatan
Nahdlatul Ulama Tuban

Tabel 4. Identifikasi Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Institut IImu Kesehatan

Nahdatul Ulama Tuban
No Stres f Presentase (%)
1 Eustres 125 82,8
2 Distres 26 17,2
Jumlah 151 100

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 151 (100%) responden menunjukkan

hampir seluruhnnya yaitu sebanyak 125 (82,8%) responden mengalami eustres.

Tabel 5. Analisis Strategi Koping Dan Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Institut Ilmu
Kesehatan Nahdatul Ulama Tuban

No Strategi Koping

Total
Eustres (%) Distres (%)
(%0)
1 Maladaptif 0,0% 13(100%) 13(100%)
2 Adaptif 125(90,5%) 13(9,5%) 138(100%)
Jumlah 125 26 151

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan Tabel 5.6 tentang hubungan strategi koping dengan stres pada mahasiswa
tingkat akhir di Institut I[lmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban, menunjukkan bahwa
dari total 151 responden, diketahui hampir seluruh mahasiswa menggunakan strategi

koping adaptif 138(91,4%) dan mengalami eustres 125(90,5%).

Identifikasi Strategi Koping pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Institut Imu Kesehatan
Nahdlatul Ulama Tuban

Berdasarkan tabel 4. dari hasil penelitian terhadap mahasiswa tingkat akhir di
Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban, diperoleh bahwa dari 151 (100%)
responden menunjukkan hampir seluruhnnya yaitu sebanyak 138 (91,4%) responden

memiliki strategi koping adaptif.
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Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir sudah bisa
menggunakan cara-cara adaptif untuk menghadapi tekanan, terutama dalam proses
menyelesaikan tugas akhir, melakukan praktik klinik, serta menghadapi persyaratan
kelulusan. Kemampuan ini terlihat dari cara mereka mengenali sumber stres, menentukan
apa yang paling penting, serta mencari cara penyelesaian yang baik tanpa menghindari
masalah yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi koping memiliki
pengaruh penting dalam proses belajar mahasiswa terutama di semester akhir.

Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang menggunakan
strategi koping maladaptif dalam menghadapi tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
semua mahasiswa mampu mengelola stres secara efektif, dimana beberapa di antaranya
cenderung menghindari masalah, menunda penyelesaian tugas, menyangkal kondisi yang
dihadapi, atau melampiaskan emosi secara kurang tepat. Penggunaan strategi ini dapat
memperburuk kondisi psikologis, serta menghambat proses penyelesaian tugas akhir dan
tuntutan akademik lainnya.

Berdasarkan hasil kuesioner strategi koping, telah di identifikasikan strategi
koping ke dalam dua kategori utama, yaitu problem focused coping dan emotion focused
coping. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dianalisis, jawaban responden paling
dominan terdapat pada kategori emotion focused coping, khususnya pada sub escape
avoidance yang ditandai dengan kecenderungan menghindari permasalahan dan menunda
penyelesaian tugas, atau mengalihkan perhatian dari sumber stres dengan cara tidur dan
bermain. Ketika individu menilai suatu situasi sebagai kondisi yang sulit dikendalikan
atau melebihi sumber daya yang dimiliki, maka individu cenderung menggunakan
strategi yang berfokus pada pengaturan emosi dibandingkan pada penyelesaian masalah
secara langsung. Dengan demikian, pemilihan escape avoidance menjadi bentuk respons
adaptif mengurangi tekanan emosional, meskipun dalam jangka panjang strategi ini
berpotensi kurang efektif apabila tidak disertai dengan upaya penyelesaian masalah yang
konkret. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih berupaya menenangkan kondisi
emosional terlebih dahulu sebelum melakukan pemecahan masalah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yafi (2025) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir menggunakan cara koping adaptif untuk
menghadapi berbagai tekanan. Strategi koping adaptif yang dimaksud mencakup self

control, seeking social emotional support, planful problem solving, serta confrontative
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coping. Mayoritas peserta dalam penelitian tersebut bisa mengatasi stres dengan cara
yang baik, sehingga tidak mengganggu aktivitas harian mereka, baik di bidang belajar,
berinteraksi dengan orang lain, maupun urusan pribadi. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa sudah cukup matang secara psikologis untuk menghadapi fase akhir kuliah
yang penuh tantangan.

Faktor yang memengaruhi strategi koping pada mahasiswa tingkat akhir salah
satunya adalah usia. Berdasarkan hasil penelitian, hampir seluruh responden berada pada
rentang usia 17-25 tahun yang termasuk dalam tahap remaja akhir, di mana individu
mulai mengalami kematangan yang ditandai dengan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan regulasi emosi sebagai persiapan memasuki masa dewasa (Lubis et al.,
2024). Kematangan ini dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang semakin beragam dan
kompleks, sehingga membantu individu dalam mengevaluasi situasi, mempertimbangkan
sumber daya yang dimiliki, serta memilih strategi koping yang lebih efektif dan adaptif
(Pradipta & Hanami, 2024). Namun, ditemukan satu responden berusia 26 tahun yang
termasuk dalam kategori dewasa awal masih menunjukkan strategi koping yang
maladaptif, yang mengindikasikan bahwa wusia tidak sepenuhnya menentukan
kemampuan koping individu. Meskipun secara teoritis individu dewasa awal memiliki
kematangan yang lebih baik, mereka tetap menghadapi berbagai tuntutan kehidupan yang
dapat memicu tekanan (Maulidya & Hendrani, 2021)

Selain usia, jenis kelamin juga berpengaruh terhadap penggunaan strategi koping.
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa hampir seluruh responden berjenis kelamin
perempuan. Meskipunn terdapat peredaann jumlah, namun peneliti dapat melihat dari
presentase hasil bahwa perempuan sebagian besar mampu menggunakan koping yang
adaptif. Hal tersebut terjadi karena perempuan memiliki regulasi emosi yang baik sebab
mereka memiliki kemampuan dalam mengakses dukungan sosial dan mengekspresikan
emosi secara terbuka, sedangkan laki-laki lebih sering memendam emosi (Maricha, 2024)

Selain faktor usia dan jenis kelamin, prodi yang dipilih juga berpengaruh terhadap
strategi koping pada mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan hasil penelitian, presentase
hasil menunjukan bahwa prodi Kebidanan menunjukkan angka tertinggi dengan
mahasiswa yang hampir seluruhnya memiliki strategi koping yang adaptif. Hal ini

menunjukkan bahwa perbedaan program studi sangat mempengaruhi respon mahasiswa
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dalam menghadapi tekanan. Mahasiswa kebidanan cenderung memiliki koping adaptif
karena sebagian besar mampu mengelola stres dengan baik.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan teori Lazarus dan Folkman, teori ini
berasumsi bahwa ketika individu mengalami rangsangan berupa tekanan atau masalah
maka individu tersebut akan melakukan penilaian atau appraisal (Ismail et al., 2025).
Pada tahap awal akan terjadi proses penentuan makna dari suatu peristiwa, dimana
peristiwa akan dinilai negatif. Kemudian di cari potensi bahaya, ancaman dan juga
tantangannya. Ketika individu merasakan adanya ancaman namun situasi tersebut dirasa
tidak merugikan maka akan berlanjut pada tahap kedua dari proses penilaian, yaitu
melakukan strategi koping. Penggunaan strategi koping pada setiap individu berbeda,
mereka yang mampu menyeimbangkan respon dengan permasalahan akan cenderung
memiliki strategi koping yang adaptif serta mampu mengelola stres yang ditimbulkan
sehingga tidak berdampak buruk. Namun sebaliknya, apabila tidak mampu maka dapat
menimbulkan stres yang beresiko bagi kehidupan sehari-hari (Pradipta & Hanami, 2024).

Berdasarkan penelitian ini, dapat di tarik kesimpulan bahwa meskipun sebagian
besar mahasiswa telah menunjukkan kecenderungan untuk menggunakan strategi koping
yang adaptif, tetap diperlukan perhatian yang serius untuk meningkatkan efektivitas dan
konsistensi dalam penggunaan strategi tersebut. Hal ini terjadi karena masih terdapat
sebagian keil mahasiswa yang menggunakan strategi koping yang tidak sehat untuk
menghadapi tekanan. Jumlah tersebut tidak dapat dianggap kecil atau diabaikan, karena
individu yang menggunakan strategi koping maladaptif berisiko mengalami peningkatan
stress. Dampaknya tidak hanya bersifat personal, tetapi juga dapat memengaruhi
lingkungan pembelajaran, seperti menurunnya kualitas interaksi sosial, berkurangnya
kerja sama kelompok, serta terganggunya suasana akademik secara keseluruhan. Jika
situasi ini terus berlanjut tanpa intervensi yang tepat, hambatan dalam proses
pembelajaran dapat semakin meluas dan berdampak pada pencapaian mahasiswa serta
kualitas institusi pendidikan secara keseluruhan.

Untuk mengatasi permasalahan ini, institusi pendidikan perlu mengambil
langkah-langkah strategis dan berkelanjutan guna memperkuat keterampilan koping
mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penyelenggaraan pelatihan manajemen waktu
yang terstruktur, serta pengembangan keterampilan regulasi emosi. Hal ini tidak hanya

bertujuan untuk mencegah permasalahan, tetapi juga membantu mahasiswa
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mengembangkan diri dengan memahami sumber stres mereka dan mempelajari cara
merespons secara lebih fleksibel dan efektif. Selain itu, optimalisasi layanan konseling
dan psikologis sangat penting untuk memastikan mahasiswa yang masih menggunakan
strategi koping maladaptif mendapatkan dukungan yang tepat. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan terintegrasi, institusi diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang
lebih suportif, tangguh, dan kondusif sehingga mahasiswa dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi mereka.

Identifikasi Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Institut Ilmu Kesehatan
Nahdlatul Ulama Tuban

Berdasarkan tabel 5. dari hasil penelitian terhadap 151 responden mahasiswa
tingkat akhir di Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban, diperoleh bahwa dari
151 (100%) responden menunjukkan hampir seluruhnnya yaitu sebanyak 125 (82,8%)
responden mengalami eustres.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, stres merupakan kondisi yang
timbul akibat adanya interaksi dengan lingkungan yang memicu efek bagi sistem tubuh,
psikologis dan sosial seseorang (Saraswati et al., 2022). Mahasiswa tingkat akhir dengan
eustres menunjukkan bahwa mereka masih bisa menjadikan masalah dan tekanan sebagai
sumber motivasi untuk bersemangat dan melangkah lebih baik lagi. Kondisi ini umumnya
terjadi karena respon stres setiap individu beragam, beberapa mahasiswa yang mampu
mengatur emosional saat stressor muncul maka kemungkinan untuk tetap bisa
mengendalikan respon stres pada ambang rendah sangatlah besar.

Namun demikian, selain eustres, terdapat pula sebagian mahasiswa yang
mengalami distres. Distres merupakan bentuk stres negatif yang muncul ketika individu
tidak mampu mengelola tekanan dengan baik, sehingga menimbulkan perasaan cemas,
tertekan, dan kelelahan baik secara fisik maupun psikologis. Mahasiswa yang mengalami
distres cenderung mengalami penurunan konsentrasi belajar, serta kesulitan dalam
menyelesaikan tugas secara optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aisyah (2022) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir mengalami eustres karena
mampu mengelola dan memaknai stres sebagai motivasi untuk menyelesaikan tugas akhir
dibandingkan sebagai ancaman psikologis. Dimana terdapat 133 responden (56,6%) dan

masih termasuk mengalami eustres.
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Faktor yang mempengaruhi stres pada mahasiswa tingkat akhir adalah usia.
Berdasarkan hasil penelitian, hampir seluruh responden berusia 17 sampai 25 tahun , yang
dimana usia tersebut termasuk dalam tahap remaja akhir. Pada tahap ini selain mulai
memasuki kematangan usia ataupun emosional, mahasiswa juga menghadapi tantangan
yang lebih berat dengan semakin banyak nya pengalaman yang telah dilewati. Mereka
akan lebih rentan mengalami stres dalam menghadapi tekanan tersebut. Namun hasil
akhir stres itu mampu menjadi eustres yang positif ataupun distres yang negatif
tergantung bagaimana individu dapat mengelolanya (Lubis et al., 2024).

Selain usia, jenis kelamin juga berpengaruh terhadap stres pada mahasiswa tingkat
akhir. Berdasarkan hasil penelitian, hampir seluruh responden berjenis kelamin
perempuan, dan sebagian besar dari total responden mengalami eustres. Namun pada
analisi tambahan, diketahui distres pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dilihat
melalui presentase nya. Hasil ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih rentan mengalami
stres diandingkan perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan mampu mengelola stres
dengan lebih baik. Sesuai fakta di lapangan perempuan lebih sering mengekspresikan
emosi dan perasaan mereka, perempuan juga lebih mampu dalam mencari dukungan
emosional ketika mereka mengalami stres. Sementara itu laki-laki lebih sulit
mengekspresikan emosi mereka, laki-laki cenderung menarik diri dari orang lain ketika
merasa tertekan (Ulyaa et al., 2025)

Kemudian selain usia dan jenis kelamin, prodi juga berpengaruh pada stres
mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan hasil penelitian, prodi dengan jumlah mahasiswa
terbanyak ada pada prodi keperawatan. Akan tetapi presentase hasil menunjukan bahwa
prodi Administrasi kesehatan menunjukkan angka tertinggi dengan mahasiswa yang
mengalami distress kemudian disusul oleh prodi keperawatan. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan program studi sangat mempengaruhi respon mahasiswa dalam
menghadapi tekanan. Mahasiswa prodi Administrasi kesehatan dan Keperawatan
cenderung memiliki distres karena berdasarkan oservasi kedua prodi tersebut memiliki
jadwal yang lebih padat, dan frekuennsi praktik yang lebih sering sehingga menuntut
mahasiswa untuk menghadapi tekanan yang lebih besar

Berdasarkan hasil kuesioner stres, telah di identifikasikan stres melalui empat
aspek utama, yaitu aspek fisik, emosional, pikiran (kognitif), dan perilaku. Hasilnya

jawaban paling dominan terdapat pada aspek fisik, meliputi gejala seperti pusing,
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gangguan tidur, makan tidak teratur, mudah lelah dan lesu, serta produksi keringat
berlebih. Dominannya aspek fisik dapat dijelaskan melalui teori respon stres fisiologis.
Menurut Lazarus, setelah appraisal kognitif terjadi, tubuh akan mengaktitkan sistem saraf
simpatis dan melepaskan hormon stres seperti kortisol dan adrenalin. Aktivasi ini
menimbulkan reaksi fisik seperti peningkatan denyut jantung, ketegangan otot, gangguan
tidur, dan kelelahan. Tingginya dominasi aspek fisik menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar mahasiswa mengalami eustres, tekanan akademik tetap memberikan
dampak fisiologis yang nyata.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan teori stres dari Lazarus dan Folkman, stres
merupakan hubungan antara individu dengan lingkungan yang dinilai oleh individu
sebagai hubungan yang melelahkan atau membutuhkan usaha yang menguras sumber
daya individu dan mengancam atau membahayakan kesejahteraannya (’Ashifa &
Humaedi, 2025). Stres terjadi ketika individu menilai bahwa tuntutan lingkungan
melebihi sumber daya yang dimiliki (Romadhona et al., 2023). Stres dibedakan menjadi
dua bentuk, yaitu eustres yang merupakan stres positif dan bersifat adaptif serta
memotivasi dan distres yaitu stres negatif yang menimbulkan tekanan psikologis dan
gangguan fungsi (Azizah et al., 2023). Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, tekanan
penyusunan skripsi, tuntutan kelulusan, beban praktik klinik, serta ekspektasi keluarga
dapat dinilai sebagai tantangan (challenge appraisal) sehingga menghasilkan eustres,
atau sebagai ancaman (threat appraisal) sehingga memicu distres.

Berdasarkan hasil penelitian terseut, dapat di tarik kesimpulan bahwa meskipun
sebagian besar mahasiswa menunjukkan pengalaman eustres, yaitu stres positif yang
dapat memotivasi dan meningkatkan kinerja, risiko berkembangnya stres ke arah yang
lebih serius tetap menjadi hal yang perlu diwaspadai. Eustres yang tidak dikelola dengan
baik berpotensi berubah menjadi distres apabila tekanan, tuntuta, serta ekspektasi pribadi
maupun lingkungan tidak diimbangi dengan kemampuan yang memadai. Kondisi ini
tentu dapat berdampak pada penurunan konsentrasi, motivasi belajar, bahkan kesehatan
mental mahasiswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun temuan menunjukkan
dominasi eustres, potensi risiko stres lanjutan tetap menjadi perhatian penting bagi
institusi pendidikan.

Untuk mengatasi hal tersebut, institusi perlu memperkuat program manajemen

stres. Program tersebut dapat berupa pelatihan teknik relaksasi, dan manajemen waktu
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yang efektif agar mahasiswa mampu mengelola tuntutan akademik secara adaptif. Selain
itu, mahasiswa yang mengalami distres memerlukan perhatian khusus melalui
optimalisasi layanan konseling akademik yang mudah diakses dan responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa tingkat akhir.

Analisis Hubungan Strategi Koping dengan Stres pada Mahasiswa Tingkat Akhir
di Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban

Berdasarkan analisa menggunakan software SPSS versi 25 for Windows dengan
uji Spearman dan tingkat kemaknaan o = 0,05 diperoleh nilai p = 0,000 dimana p < a,
serta nilai r = 0,414. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan dengan tingkat hubungan sedang antara strategi koping dengan
stres pada mahasiswa tingkat akhir di Institut [lImu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban,
hal ini berarti bahwa strategi koping memiliki keterkaitan yang cukup dalam
memengaruhi stres, tetapi efektivitasnya tidak berdiri sendiri dan tetap dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain di luar variabel yang diteliti. Nilai korelasi menunjukkan bahwa
semakin adaptif strategi koping yang digunakan, maka mahasiswa akan mengalami
eustres. Sebaliknya, semakin maladaptif strategi koping yang digunakan, maka
mahasiswa akan mengalami distres.

Berdasarkan Tabel 5.6 tentang hubungan strategi koping dengan stres pada
mahasiswa tingkat akhir di Institut Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban,
menunjukkan bahwa dari total 151 responden (100%), diketahui hampir seluruh
mahasiswa menggunakan strategi koping adaptif 138 (91,4%) dan mengalami eustres
125(90,5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang cenderung menggunakan
strategi koping adaptif lebih banyak mengalami eustres. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi koping adaptif membantu mahasiswa memaknai tekanan sebagai tantangan yang
dapat dikelola, bukan sebagai ancaman yang melemahkan.

Namun hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil
mahasiswa tingkat akhir dengan strategi koping adaptif tetapi memiliki kategori stres
berupa distres. Hal ini bisa terjadi karena strategi koping yang dimiliki belum sepenuhnya
mampu mengimbangi intensitas dan kompleksitas tekanan yang dihadapi, serta
ekspektasi dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Selain itu, faktor eksternal seperti

kurangnya dukungan sosial, hambatan komunikasi, serta kondisi pribadi seperti kelelahan
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fisik dan emosional juga dapat memperburuk keadaan. Di sisi lain, meskipun mahasiswa
telah menerapkan strategi koping yang tergolong adaptif, efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh konsistensi penerapan, kematangan regulasi emosi, serta kemampuan
individu dalam melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi ketika menghadapi situasi
yang terus berubah. Apabila tekanan berlangsung dalam jangka waktu lama tanpa jeda
pemulihan yang memadai, maka risiko terjadinya distres tetap ada. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bahwa keberadaan strategi koping adaptif tidak selalu
menjamin terhindarnya individu dari distres, terutama ketika beban stresor melebihi
kapasitas sumber daya psikologis yang dimiliki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Lazarus dan Folkman mengenai stres.
Menurut Lazarus, stres merupakan hasil dari proses penilaian (appraisal) individu
terhadap suatu peristiwa (Ismail et al., 2025). Jika individu menilai bahwa dirinya
memiliki sumber daya yang cukup untuk menghadapi tuntutan, maka stres dapat berubah
menjadi eustres yang bersifat positif dan memotivasi. Strategi koping adaptif, seperti
problem focused coping dan emotion-focused coping yang konstruktif, membantu
individu mengelola tuntutan tersebut sehingga mengurangi kemungkinan munculnya
distres. Sebaliknya, penggunaan koping maladaptif menyebabkan individu gagal
mengelola stresor secara efektif sehingga meningkatkan risiko distres.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa mahasiswa
tingkat akhir yang mampu menerapkan strategi koping adaptif memiliki kemampuan
regulasi emosi dan pemecahan masalah yang lebih baik sehingga mampu mengelola
tekanan akademik secara positif. Namun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa
yang menggunakan strategi koping maladaptif sehingga mengalami distres. Hal ini
menunjukkan perlunya intervensi yang lebih terarah dalam meningkatkan keterampilan
koping mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 151 responden yang berjudul
“Hubungan Strategi Koping Dengan Stres Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Institut
Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban”. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tingkat memiliki strategi koping yang adaptif serta sebagian besar

mengalami eustres. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara strategi koping dengan stres pada mahasiswa Tingkat akhir di institut
Ilmu Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban. Dengan hasil tersebut diharapkan mahasiswa
tingkat akhir mampu mengaplikasikan koping yang adaptif dalam kehidupan sehari-
hari agar dapat mengelola tekanan yang dihadapi secara efektif sehingga dapat

menjaga kesejahteraan psikologis.
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